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IMPLEMENTATION OF NEW NON LINEAR CUTTING PROBLEM (NANLCP) 

ALGORITHM ON TWO DIMENSIONAL CUTTING STOCK PROBLEMS 

By: 

NIA CHARONITA BR SURBAKTI 

08011281722037 

 

ABSTRACT 

            Two-dimensional Cutting Stock Problem (CSP) is an optimization problem 

in determining cutting patterns based on length and width with the aim of 

optimizing the use of raw materials. This research uses the Pattern Generation 

algorithm to get the cutting pattern. Furthermore, the cutting pattern was modeled 

using the Gilmore and Gomory model and solved by the NANLCP method and 

LINGO 18 software. Based on the results and discussion of the implementation of 

the Pattern Generation algorithm in two-dimensional CSP in the search for cutting 

patterns, 26 cutting patterns were obtained based on the length and 135 patterns 

based on the width. The NANLCP implementation shows the 1𝑠𝑡 and 2𝑛𝑑 cutting 

patterns in the first stage and in the second stage using the 1𝑠𝑡 cutting pattern for 

20 cm strips, 14𝑡ℎ, 21𝑠𝑡 , and 34𝑡ℎ cutting patterns for 4 cm strips, and cutting 

patterns 25𝑡ℎ, 29𝑡ℎ, and 33𝑡ℎ for strips measuring 2 cm. 

  

Keywords : Cutting Stock Problem, Pattern Generation, Gilmore and   Gomory     

Model, New Algorithm Non Linear Cutting Problem. 
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IMPLEMENTASI NEW ALGORITHM NON LINEAR CUTTING PROBLEM 

(NANLCP) PADA CUTTING STOCK PROBLEM DUA DIMENSI 

 

Oleh: 

NIA CHARONITA BR SURBAKTI 

08011281722037 

 

ABSTRAK 

      Cutting Stock Problem (CSP) dua dimensi merupakan masalah optimasi 

dalam menentukan pola pemotongan berdasarkan panjang dan lebar dengan tujuan 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku. Penelitian ini menggunakan algoritma 

Pattern Generation untuk mendapatkan pola pemotongan. Selanjutnya pola 

pemotongan  dimodelkan dengan model Gilmore dan Gomory dan diselesaikan 

dengan metode NANLCP dan software LINGO 18. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan implementasi algoritma Pattern Generation pada CSP dua dimensi 

dalam pencarian pola pemotongan diperoleh 26 pola pemotongan berdasarkan 

panjang dan 135 pola berdasarkan lebar. Implementasi NANLCP menunjukkan 

pola pemotongan ke-1 dan ke-2 pada tahap pertama dan pada tahap kedua 

menggunakan pola pemotongan ke-1 untuk strip berukuran 20 cm, pola 

pemotongan ke-14, 21, dan 34 untuk strip berukuran 4 cm, dan pola pemotongan 

ke-25, 29, dan 33 untuk strip berukuran 2 cm.  

 

Kata Kunci : Cutting Stock Problem, Pattern Generation, Model Gilmore dan 

Gomory, New Algorithm Non Linear Cutting Problem. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

            Perusahaan industri menggunakan stok untuk memproduksi barang seperti 

kayu, kaca, baja, marmer, kertas dan lain-lain. Menurut Ma et al. (2019), 

permasalahan pemotongan stok adalah salah satu permasalahan yang paling banyak 

diteliti pada industri seperti industri percetakan. Tujuan pemotongan stok  tersebut 

untuk mengoptimalkan pemotongan bahan baku yang besar menjadi beberapa 

bagian kecil dalam memenuhi permintaan pelanggan. 

            Menurut Octarina et al. (2015), kertas dapat digunakan untuk fotokopi 

bahan ajar, catatan kuliah, tugas, materi perkuliahan, pembuatan laporan dan 

sebagainya. Kesalahan dalam membuat pola pemotongan kertas yang digunakan 

percetakan akan menghasilkan sisa-sisa kertas yang tidak bisa digunakan lagi. 

Permasalahan ini berhubungan dengan trim loss yang berarti kerugian yang 

dihasilkan dari proses pemotongan. Permasalahan pemotongan ini tentang Cutting 

Stock Problem (CSP). 

            CSP pertama kalinya diperkenalkan oleh Leonid Kantorovich pada tahun 

1939 dari Rusia (Bangun et al., 2019). CSP adalah masalah Optimasi dalam 

menentukan pola pemotongan yang sesuai sehingga pesanan permintaan terpenuhi. 

Sedangkan menurut Octarina et al. (2020), CSP adalah masalah penentuan pola 

pemotongan yang berasal dari ukuran stok yang besar menjadi ukuran permintaan. 

Biasanya dalam proses pemotongan menghasilkan sisa  pemotongan. Pada  sisa
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pemotongan terbagi dua yaitu cut loss (sisa pemotongan dari setiap pola) dan trim 

loss (gabungan dari cut loss). Selain untuk meminimalkan kerugian sisa 

pemotongan, CSP juga digunakan untuk memaksimalkan jumlah pemotongan pada 

barang (item) yang akan diproduksi.  

Menurut Jiménez and Neto (2017), CSP memotong gulungan stok ukuran 

𝑊 menjadi potongan-potongan yang lebih kecil dengan ukuran 𝑤𝑖 dimana 𝑊 >

𝑤𝑖, 𝑖 = 1, 2, … ,𝑚, untuk memenuhi permintaan masing-masing 𝑚 item. Setiap 

kombinasi item dalam suatu objek disebut pola pemotongan. Setiap perubahan pola 

pemotongan memiliki biaya penyiapan mesin.  

Bentuk CSP terdiri dari CSP satu dimensi (1D-CSP), CSP dua dimensi (2D-

CSP) dan CSP tiga dimensi (3D-CSP). Berdasarkan bentuk CSP, CSP satu dimensi 

(1D-CSP) adalah permasalahan Optimasi berupa pemotongan bahan baku pada sisi 

panjang atau lebar saja. CSP dua dimensi (2D-CSP) merupakan masalah Optimasi 

yang berupa pemotongan bahan baku pada sisi panjang dan lebar. CSP tiga dimensi 

(3D-CSP) merupakan masalah Optimasi yang berupa pemotongan bahan baku pada 

sisi panjang,  lebar, dan tinggi  (Octarina et al., 2016). 

Selain ketiga bentuk CSP tersebut, CSP tidak hanya dilihat dari hasil 

pemotongan tetapi juga residu yang disebut dengan trim loss. Fungsi tujuan akan 

lebih optimal jika trim loss yang diperoleh semakin kecil. Penelitian ini akan 

membahas CSP dua dimensi karena pemotongan dilakukan pada sisi panjang dan 

lebar. 

Pencarian pola pemotongan memerlukan waktu yang lama dalam 

menyelesaikannya sehingga dibutuhkan sebuah algoritma Pattern Generation 
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(Octarina et al., 2017). Menurut Octarina et al. (2020), algoritma Pattern 

Generation (PG) digunakan untuk menentukan pola pemotongan yang layak. 

Kelebihan algoritma Pattern Generation pada pemotongan kertas yaitu untuk 

minimumkan trim loss. Model Gilmore dan Gomory digunakan untuk menentukan 

pola pemotongan optimal hasil algoritma Pattern Generation (PG). Model Gilmore 

dan Gomory dapat digunakan untuk CSP dua dimensi. 

Model CSP terdiri dari CSP linier dan CSP non linier. Menurut Moretti and 

Netto (2008), metode Sequential Heuristic Procedure (SHP) dengan metode Kombi 

dapat digunakan untuk CSP non linier. Moretti and Netto (2008) juga 

meminimalkan pola pemotongan dengan menggunakan New Algorithm Non Linear 

Cutting Problem (NANLCP). 

Menurut Song and Bennell (2014), formulasi  Integer Programming (IP) 

melibatkan sejumlah besar variabel biner dan kolom yang terkait. Song and Bennell 

(2014) juga mengusulkan algoritma cabang dan harga yang tepat menggunakan 

pendekatan Column Generation (CG), dimana sub-masalah adalah IP non linier. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggunakan algoritma 

Pattern Generation untuk mendapatkan pola pemotongan. Selanjutnya hasil pola 

pemotongan dimodelkan dengan model Gilmore dan Gomory dan diselesaikan 

dengan metode NANLCP. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari salah 

satu Percetakan XXX di kota Palembang pada bulan Januari 2021.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana menentukan pola pemotongan pada CSP dua dimensi 

dengan Pattern Generation? 

2. Bagaimana mengimplementasikan NANLCP untuk meminimumkan 

sisa pemotongan? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini membahas tentang CSP dua dimensi 

menggunakan bahan baku berbentuk persegi panjang dengan satuan per 

lembar dan data yang digunakan tidak memperhitungkan waktu tetapi 

memperhitungkan biaya.  

 

1.4. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menentukan pola pemotongan pada CSP dua dimensi dengan 

Pattern Generation.  

2. Untuk mengimplementasikan NANLCP sehingga dapat meminimumkan 

sisa pemotongan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Diperoleh alternatif penyelesaian CSP. 

2. Mengembangkan ilmu Optimasi pada bidang CSP.  
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